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tulang yang hanla disebutkan indikasinya sa.la dan dijual dalamDenrux 

,Komblnasl beberapa obat yang berbeda warnanya dalam suatu kemasanpras'K Kecrt yang sederhana tanpa nomor registrasi, sekarang ini banyak dijual dimasyarakat. Obat tersebut b9rfu1g;i sebagaiobat iematik, *tit pinggung, p.g"tlinu, sakit kepala, dan lainlain. Salah satu komponen dari oUut no tuio:ng i"rre6utadalah sediaan obat berbentuk kaplet berwama putih sehingga pertu aTtukitankandulCal bahan aktifnya dengan melakukan uji kualitatif-Jan'iugu p"rfu ;i;jimutu. dari obat tersebut, karena mutu suatu obit sangat berkait"an-a.ngun 
"iJtf-.-.lqi f*e, aitehendaki. 

. Uji mutu tersebut antara liin : penetapan kadar zatoert(naslat, keseragaman kandungan, keseragaman bobot, kikerasan, kerapuhan
atau kerenyahan serta waktu hancur.

Pada pemeriksaan kualitatif diduga bahwa obat tersebut mengandung
bahan aktif yaitu metampiron, dan pada paneriksaan mutu obat untuk pelnetapai
!a!ar $n keseragaman kandungan .tidak memenuhi persyaratan Farmakope
Indonesia IV. Pada uji kekerasan tidak memenuhi batas'tazim yang telah
ditentukan oleh Parrot.untuk uji kerapuhan atau kerenyahan memenuhi batas
lazim yang tercantum pada Lachman.Uji keseragaman bobot dan waktu hancur
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan yaitu Farmakope Indonesia III danIV.
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